
 

 
 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1  Bimbingan Konseling 

3.1.1 Pengertian Bimbingan 

Dalam mendefinisikan istilah bimbingan, para ahli bidang bimbingan dan 

konseling memberikan pengertian yang berbeda-beda. Meskipun demikian, 

pengertian yang mereka sajikan memiliki satu kesamaan arti bahwa bimbingan 

merupakan suatu proses pemberian bantuan. 

Menurut Abu Ahmadi (1991: 1), bimbingan adalah bantuan yang 

diberikan kepada individu (peserta didik) agar dengan potensi yang dimiliki 

mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri, 

memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa 

depan yang lebih baik. Hal senada juga dikemukakan oleh Prayitno dan Amti 

Erman (2004: 99), bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-

anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang dibimbing dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan 

kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan 

norma-norma yang berlaku. 

3.1.2 Pengertian Konseling 

Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka 

antara dua orang konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-kemampuan 

khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseling 
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dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan 

keadaannya di masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi 

yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat. Lebih 

lanjut konseling dapat belajar bagaimana memecahkan masalah-masalah dan 

menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang. 

Konseling merupakan suatu hubungan profesional antara seorang 

konselor yang terlatih dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat individual 

atau seorang-seorang, meskipun kadang-kadang melibatkan lebih dari dua orang 

dan dirancang untuk membantu klien memahami dan memperjelas pandangan 

terhadap ruang lingkup hidupnya, sehingga dapat membuat pilihan yang 

bermakna bagi dirinya. 

3.1.3 Bimbingan Konseling 

Dari semua pendapat di atas dapat dirumuskan dengan singkat bahwa 

Bimbingan dan Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli (disebut konselor) 

kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut konseli) yang 

bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat 

memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki dan sarana yang ada, sehingga 

individu atau kelompok individu itu dapat memahami dirinya sendiri untuk 

mencapai perkembangan yang optimal, mandiri serta dapat merencanakan masa 

depan yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan hidup. 

3.1.4 Tujuan diberikannya layanan Bimbingan dan Konseling 

Menurut Saiful (2012), tujuan diberikannya layanan Bimbingan 

Konseling yaitu : 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-dan-konseling/
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1. Menghayati nilai-nilai agama sebagai pedoman dalam berperilaku. 

2. Berperilaku atas dasar keputusan yang mempertimbangkan aspek-aspek nilai 

dan berani menghadapi resiko. 

3. Memiliki kemampuan mengendalikan diri (self-control) dalam 

mengekspresikan emosi atau dalam memenuhi kebutuhan diri.  

4. Mampu memecahkan masalah secara wajar dan objektif. 

5. Memelihara nilai-nilai persahabatan dan keharmonisan dalam berinteraksi 

dengan orang lain. 

6. Menjunjung tinggi nilai-nilai kodrati laki-laki atau perempuan sebagai dasar 

dalam kehidupan sosial. 

7. Mengembangkan potensi diri melalui berbagai aktivitas yang positif. 

8. Memperkaya strategi dan mencari peluang dalam berbagai tantangan 

kehidupan yang semakin kompetitif. 

9. Mengembangkan dan memelihara penguasaan perilaku, nilai, dan kompetensi 

yang mendukung pilihan karir. 

10. Meyakini nilai-nilai yg terkandung dalam pernikahan dan berkeluarga sebagai 

upaya untuk menciptakan masyarakat yg bermartabat. 

3.1.5 Fungsi layanan Bimbingan dan Konseling 

Menurut Saiful (2012), ada beberapa macam fungsi layanan pada 

Bimbingan Konseling, yaitu : 

1. Fungsi pemahaman  

Memahami karakteristik/potensi/tugas-tugas perkembangan Peserta didik 

dan membantu mereka untuk memahaminya secara objektif/realistic.  
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2. Fungsi preventif 

Memberikan layanan orientasi dan informasi mengenai berbagai aspek 

kehidupan yg patut dipahami peserta didik agar mereka tercegah dari masalah. 

3. Fungsi pengembangan 

Memberikan layanan bimbingan untuk membantu peserta didik mampu 

mengembangkan potensi dirinya/tugas-tugas perkembagannya.  

4. Fungsi kuratif 

Membantu para peserta didik agar mereka dapat memecahkan masalah 

yang dihadapinya (pribadi, sosial, belajar, atau karir). 

3.1.6 Jenis – jenis Bimbingan dan Konseling 

 Menurut Arya (2009), terdapat beberapa jenis Bimbingan Konseling dan 

memiliki beberapa tujuan dari masing-masing jenis tersebut, yaitu: 

1. Bimbingan akademik  

Dalam hal ini bantuan yang dapat diberikan kepada anak dalam 

bimbingan pendidikan berupa informasi pendidikan, cara belajar yang efektif, 

pemilihan jurusan, lanjutan sekolah, mengatasi masalah belajar, mengambangkan 

kemampuan dan kesanggupan secara optimal dalam pendidikan atau membantu 

agar para siswa dapat sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan diri 

terhadap semua tuntutan sekolah. Tujuan bimbingan akademik, yaitu : 

a. Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif. 

b. Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 

c. Memiliki keterampilan belajar yang efektif. 

d. Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 

belajar/pendidikan. 
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e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 

f. Memiliki keterampilan membaca buku.  

2. Bimbingan pribadi/sosial 

Bimbingan pribadi merupakan batuan yang diberikan kepada siswa untuk 

embangun hidup pribadinya, seperti motivasi, persepsi tentang diri, gaya hidup, 

perkembangan nilai-nilai moral, agama dan sosial dalam diri, kemampuan 

mengerti dan menerima diri orang lain, serta membantunya untuk memecahkan 

masalah pribadi yang ditemuinya. Ketepatan bimbingan ini lebih terfokus pada 

pengembangan pribadi, yaitu membantu para siswa sebagai diri untuk belajar 

mengenal dirinya, belajar menerima dirinya, dan belajar menerapkan dirinya 

dalam proses penyesuaian yang produktif  terhadap lingkunganya. Tujuan 

bimbingan pribadi, yaitu : 

a. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME.  

b. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 

(antara anugrah dan musibah) dan mampu meresponnya dengan positif. 

c. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif. 

d. Memiliki sikap respek terhadap diri sendiri. 

e. Dapat mengelola stress. 

f. Mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan agama. 

g. Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya secara wajar. 

h. Memiliki kemampuan memecahkan masalah. 

i. Memiliki rasa percaya diri. 

j. Memiliki mental yang sehat.  
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3. Bimbingan karier 

Bimbingan pekerjaan merupakan kegiatan bimbingan yang pertama, 

yang dimulai oleh Frank Parson pada tahun 1908 di Boston, Amerika Serikat. 

Departemen tenaga kerja di negara ini telah memplopori bimbingan pekerjaan 

bagi kaum muda agar mereka memiliki bekal untuk terjun ke masyarakat. 

Bimbingan pekerjaan telah masuk sekolah dan setiap siswa di sekolah 

lanjutan tungkat pertama dan atas menerima bimbingan karir. Konsep Parson 

sangat sederhana, yaitu sekedar membandingkandan mengkombinasikan antara 

hasil analisis individual dan hasil analisis dunia kerja. Tujuan bimbingan karier, 

yaitu : 

a. Memiliki pemahaman tentang sekolah-sekolah lanjutan. 

b. Memiliki pemahaman bahwa studi merupakan investasi untuk meraih masa 

depan. 

c. Memiliki pemahaman tentang kaitan belajar dengan bekerja. 

d. Memiliki pemahaman tentang minat dan kemampuan diri yang terkait dengan 

pekerjaan. 

e. Memiliki kemampuan untuk membentuk identitas karir. 

f. Memiliki sikap positif terhadap pekerjaan.. 

g. Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 

h. Memiliki kemauan untuk meningkatkan kemampuan yang terkait dengan 

pekerjaan.  

3.2 Prestasi Akademik 

Djamarah (2002), mendefinisikan prestasi akademik adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
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sebagai hasil akhir dari aktivitas belajar. Sedangkan definisi prestasi akademik 

menurut Azwar (2002), adalah bukti peningkatan atau pencapaian yang diperoleh 

seorang siswa sebagai pernyataan ada tidaknya kemajuan atau keberhasilan dalam 

program pendidikan. 

Selanjutnya menurut Suryabrata (2006), prestasi akademik adalah hasil 

belajar terakhir yang dicapai oleh siswa dalam jangka waktu tertentu, yang mana 

di sekolah prestasi akademik siswa biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau 

simbol tertentu. Kemudian dengan angka atau simbol tersebut, orang lain atau 

siswa sendiri akan dapat mengetahui sejauhmana prestasi akademik yang telah 

dicapai. Dengan demikian, prestasi akademik di sekolah merupakan bentuk lain 

dari besarnya penguasaan bahan pelajaran yang telah dicapai siswa, dan rapor bisa 

dijadikan hasil belajar terakhir dari penguasaan pelajaran tersebut. 

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa prestasi akademik adalah hasil atau pencapaian yang diperoleh siswa dari 

aktivitas belajar, yang dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu. 

Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004), faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi akademik antara lain: 

1. Faktor internal 

a. Faktor jasmaniah (fisiologi), yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 

pendengaran, struktur tubuh. 

b. Faktor psikologis, terdiri atas: 

 Faktor intelektif yang meliputi: 

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat. 

2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 



21 
 

 

 Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, 

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian diri 

1) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 

2) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

2. Faktor eksternal 

a. Faktor sosial yang terdiri atas: 

1) Lingkungan keluarga 

2) Lingkungan sekolah 

3) Lingkungan masyarakat 

4) Lingkungan kelompok 

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian. 

c. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim. 

 

3.3 Pelanggaran 

Pelanggaran merupakan suatu tindakan atau perilaku yang tidak 

memperdulikan peraturan yang berlaku pada suatu instansi tertentu. Berbagai 

macam pelanggaran yang terjadi pada sekililing kita, contohnya pelanggaran 

HAM (Hak Asasi Manusia), pelanggaran lalu lintas, pelanggaran peraturan 

sekolah, dan lain-lain. Pelanggaran di sekolah pada umumnya mengenai 

kedisiplinan. Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai – nilai 

yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi 

tanggung jawab. Kita memerlukan perilaku disiplin dimana saja seperti di rumah, 

sekolah, dan masyarakat. Eldomeniko (2010), sekolah memilki tujuan dalam 

membuat peraturan yaitu : 
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1. Rasa hormat terhadap otoritas atau kewenangan; disiplin akan menyadarkan 

setiap siswa tentang kedudukannya, baik di kelas maupun di luar kelas, 

misalnya kedudukannya sebagai siswa yang harus hormat terhadap guru dan 

kepala sekolah. 

2. Upaya untuk menanamkan kerja sama; disiplin dalam proses belajar mengajar 

dapat dijadikan sebagai upaya untuk menanamkan kerjasama, baik antara 

siswa, siswa dengan guru, maupun siswa dengan lingkungannya. 

3. Kebutuhan untuk berorganisasi; disiplin dapat dijadikan sebagai upaya untuk 

menanamkan dalam diri setiap siswa mengenai kebutuhan berorganisasi. 

4. Rasa hormat terhadap orang lain; dengan ada dan dijunjung tingginya disiplin 

dalam proses belajar mengajar, setiap siswa akan tahu dan memahami tentang 

hak dan kewajibannya, serta akan menghormati dan menghargai hak dan 

kewajiban orang lain. 

5. Kebutuhan untuk melakukan hal yang tidak menyenangkan; dalam kehidupan 

selalu dijumpai hal yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan. 

Melalui disiplin siswa dipersiapkan untuk mampu menghadapi hal-hal yang 

kurang atau tidak menyenangkan dalam kehidupan pada umumnya dan dalam 

proses belajar mengajar pada khususnya. 

6. Memperkenalkan contoh perilaku tidak disiplin; dengan memberikan contoh 

perilaku yang tidak disiplin diharapkan siswa dapat menghindarinya atau 

dapat membedakan mana perilaku disiplin dan yang tidak disiplin. 

 



23 
 

 

3.4 Absensi 

Absensi adalah suatu pendataan kehadiran, bagian dari pelaporan 

aktifitas suatu institusi, atau komponen institusi itu sendiri yang berisi data-data 

kehadiran yang disusun dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari 

dan dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang 

berkepentingan. Terdapat banyak jenis-jenis absensi, yang membedakan jenis-

jenis absensi tersebut adalah cara penggunaannya, dan tingkat daya gunanya 

Secara umum jenis-jenis absensi dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu; 

1.  Absensi manual  

Absensi manual adalah cara memasukkan data kehadiran dengan cara 

menggunakan pena (tanda tangan). 

2.  Absensi non manual (dengan menggunakan alat)  

Absensi non manual adalah suatu cara memasukkan data kehadiran 

dengan menggunakan sistem terkomputerisasi, bisa menggunakan kartu dengan 

barcode, finger print ataupun dengan memasukkan nomer induk dan sebagainya. 

Pengelolaan absensi dengan memanfaatkan kelebihan teknologi 

informasi adalah:  

a. Absensi dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat 

b. Informasi hasil pencarian yang disajikan lebih lengkap 

c. Hubungan antar bagian divisi (Pencarian data kehadiran dari satu divisi ke 

divisi lain) 

d. Mempermudah dalam melakukan Entry dan Update data  

e. Memudahkan pembuatan laporan dan rekapitulasi  

f. Terdapat fasilitas informasi  
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Dengan demikian sistem yang terkomputerisasi akan mempermudah kerja 

bagian kepegawaian, serta meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja dari 

sekolah. 

 

3.5 Data Siswa 

3.5.1 Data 

Raga (2010), data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data merupakan 

bentuk jamak dari datum, berasal dari bahasa Latin yang berarti “sesuatu yang 

diberikan”. Dalam penggunaan sehari-hari data berarti suatu pernyataan yang 

diterima secara apa adanya. Pernyataan ini adalah hasil pengukuran atau 

pengamatan suatu variabel yang bentuknya dapat berupa angka, kata-kata, atau 

citra. 

Dalam keilmuan (ilmiah), fakta dikumpulkan untuk menjadi data. Data 

kemudian diolah sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat 

dimengerti oleh orang lain yang tidak langsung mengalaminya sendiri, hal ini 

dinamakan deskripsi. Pemilahan banyak data sesuai dengan persamaan atau 

perbedaan yang dikandungnya dinamakan klasifikasi. 

3.5.2 Siswa 

Menurut Srikandi (2012), siswa adalah komponen masukan dalam sistem 

pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu 

komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, antara lain: 

pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif. 
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Secara umum siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan 

baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang pendidikan 

dan jenis pendidikan tertentu. 

1. Pendekatan sosial, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang disiapkan 

untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Sebagai anggota 

masyarakat, dia berada dalam lingkungan keluarga, masyarakat sekitarnya, dan 

masyarakat yang lebih luas. siswa perlu disiapkan agar pada waktunya mampu 

melaksanakan perannya dalam dunia kerja dan dapat menyesuaikan diri dari 

masyarakat. Kehidupan bermasyarakat itu dimulai dari lingkungan keluarga 

dan dilanjutkan di dalam lingkungan masyarakat sekolah. Dalam konteks 

inilah, siswa melakukan interaksi dengan rekan sesamanya, guru-guru, dan 

masyarakat yang berhubungan dengan sekolah. Dalam situasi inilah nilai-nilai 

social yang terbaik dapat ditanamkan secara bertahap melalui proses 

pembelajaran dan pengalaman langsung. 

2. Pendekatan Psikologis, siswa adalah suatu organisme yang sedang tumbuh dan 

berkembang. siswa memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti: bakat, inat, 

kebutuhan, social-emosional-personal, dan kemampuan jasmaniah. Potensi-

potensi itu perlu dikembangkan melalui proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah, sehingga terjadi perkembangan secara menyeluruh menjadi manusia 

seutuhnya. Perkembangan menggambarkan perubahan kualitas dan abilitas 

dalam diri seseorang, yakni adanya perubahan dalam struktur, kapasitas, 

fungsi, dan efisiensi. Perkembangan itu bersifat keseluruhan, misalnya 
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perkembangan intelegensi, sosial, emosional, spiritual, yang saling 

berhubungan satu dengan lainnya. 

3. Pendekatan edukatif/paedagogis, pendekatan pendidikan menempatkan siswa 

sebagai unsur penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam rangka sistem 

pendidikan menyeluruh dan terpadu. 

3.5.3 Data Siswa 

Dari semua pendapat di atas dapat dirumuskan dengan singkat bahwa 

Data Siswa adalah catatan atas kumpulan fakta tentang anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada jenjang 

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 

 

3.6 Visual Basic 2005 

Arief Ramadhan (2007), Visual Basic 2005 merupakan salah satu 

aplikasi pemrograman visual yang dibuat oleh Microsoft. Visual Basic 2005 

merupakan bagian dari sebuah suite aplikasi pemrograman bernama Visual Studio 

2005. Suite aplikasi ini adalah suite aplikasi paling mutakhir yang dibuat oleh 

Microsoft dan sudah menggunakan .NET Framework terbaru yaitu .NET 

Framework 2.0. 

Visual Basic menggunakan pendekatan Graphical User Interface (GUI) 

yang lebih nyaman dan lebih mudah digunakan oleh pengguna. Banyak sekali 

kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic 2005 dibandingkan versi terdahulunya, 

misalnya ADO.NET 2.0, fasilitas ClickOnce, serta penambahan berbagai kontrol 

baru seperti NotifyIcon, NumericUpDown dan lain-lain. Visual basic 2005 juga 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-dan-konseling/
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sudah sangat mendukung konsep pemrograman berorientasi objek (Objeck 

Oriented Programming). Dalam Visual Basic 2005 akan dikenal konsep objek, 

kelas (class), pewarisan (inheritance), name space dan lain-lain. 

 

3.7 Database 

Database adalah sekumpulan objek di dalam sistem yang berfungsi 

menyimpan data. Objek-ojeknya antara lain tabel, stored procedure, view, trigger 

dan lain-lain. Dahulu database merupakan file misalnya mhs.dbf, peg.dbf yang 

berisi sebuah tabel. Di dalam tabel itu terdapat kolom-kolom yang berhubungan 

misalnya NPM, Nama, Alamat, TglLhr dan sebagainya. Setiap tabel biasanya 

memiliki indeks yang digunakan untuk mempercepat pengaksesan data dan 

merupakan sebuah file yang terpisah. 

Perincian objek-objek dalam sebuah database ialah : 

 Tabel yaitu objek yang berisi kolom, tipe-tipe data, dan data yang tersimpan. 

 Kolom yaitu sebuah tabel berisi kolom-kolom untuk menampung data. 

Kolom memiliki sebuah tipe dan nama yang unik. 

 Tipe data yaitu sebuah kolom memiliki sebuah tipe data. Tipe-tipe yang dapat 

dipilih adalah karakter, numerik, tanggal, boolean dan lain-lain. 

 Primary Key menjamin setiap baris data unik dan dapat dibedakan dari data 

yang lain. 

 Foreign Key adalah kolom-kolom yang mengacu pada kunci utama atau 

konstrain unik pada tabel lain. 

 Konstrain adalah mekanisme intergasi data yang berbasis server dan 

diimplementasikan oleh sistem. 
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 View adalah query yang memakai beberapa tabel dan disimpan di dalam 

database. View dapat memilih beberapa kolom dari sebuah tabel atau 

menghubungkan beberapa tabel. 

 

3.8 Microsoft SQL Server 2005 

Microsoft SQL Server 2005 ialah perangkat lunak Relational Database 

Management System (RDBMS) yang handal. Didesain untuk mendukung proses 

transaksi yang besar seperti online order entry, inventory, akuntansi atau 

manufaktur. SQL Server 2005 dapat dijalankan pada Windows 2000 Pro SP2, 

Windows 2000 Server SP4, Windows XP Professional SP2, Windows 2003 

Server SP1, atau Windows 7. SQL Server 2005 membutuhkan Windows installer 

3.1 yang dapat diperoleh pada saat instalasi Visual Studio 2005. SQL Server 2005 

memiliki fasilitas tambahan yang menyebabkan memiliki kemampuan penuh 

dalam e-Commerce, antara lain reporting dan analysis services. 

 

3.9 Pengertian Komputer 

 Istilah  komputer  berasal  dari  bahasa  latin  “Computer”  yang  berarti  

menghitung  (to compute  atau  reckon).  Komputer  adalah  suatu  perangkat  

elektronika  yang  berkerja secara  terintegrasi  dan  terkoordinasi  yang  dapat  

meneriman  input,  mengolah  dengan prosedur tertentu, mengingat (baik masukan 

maupun hasil proses) serta menampilkan hasil  proses  tersebut  (Sutedjo,  2003).  

Secara  umum,  cara  kerja  komputer  adalah seperti berikut ini: 
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Gambar 3.1 Cara kerja komputer 

Sumber: http://angelscen.blogspot.com/2010/09/apa-itu-delphi_28.html 

 

3.10 System Flow 

System flow atau bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan 

arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. System flow menunjukkan urutan-

urutan dari prosedur yang ada di dalam sistem dan menunjukkan apa yang 

dikerjakan sistem. Simbol-simbol yang digunakan dalam system flow ditunjukkan 

pada gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Simbol-simbol dari System Flow 

Sumber: http://unun23vi.blog.unsoed.ac.id/ 

http://angelscen.blogspot.com/2010/09/apa-itu-delphi_28.html
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1. Simbol dokumen 

Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual atau 

komputer. 

2. Simbol kegiatan manual 

Menunjukkan pekerjaan manual. 

3. Simbol simpanan offline 

Menunjukkan file non-komputer yang diarsip. 

4. Simbol proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer. 

5. Simbol database 

Menunjukkan tempat untuk menyimpan data hasil operasi komputer. 

6. Simbol garis alir 

Menunjukkan arus dari proses. 

7. Simbol penghubung 

Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman 

lain. 

 

3.11 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan transfer data dari alat storage luar 

melalui unit pemroses dan memori, serta keluar ke storage luar. Data Flow 

Diagram (DFD), penganalisis sistem dapat merepresentasi proses-proses data di 

dalam suatu organisasi. Pendekatan aliran data menekankan logika yang 

mendasari sistem. Putrodjoyo (1994 : 104). Pendekatan aliran data memiliki 4 
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(empat) kelebihan utama melalui penjelasan naratif mengenai cara data-data 

berpindah disepanjang sistem, yaitu:  

1. Kebebasan dari menjalankan implementasi teknis sistem yang terlalu dini.  

2. Pemahaman lebih jauh mengenai keterkaitan satu sama lain dalam sistem dan 

subsistem.  

3. Mengkomunikasikan pengetahuan sistem yang ada dengan pengguna melalui 

diagram aliran data.  

4. Menganalisis sistem yang diajukan untuk menentukan apakah data-data dan 

proses yang diperlukan sudah ditetapkan.  

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 

merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang 

terstruktur dan dapat mengembangkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. 

Context Diagram merupakan langkah pertama dalam pembuatan DFD. 

Pada context diagram dijelaskan sistem apa yang dibuat dan eksternal entity apa 

saja yang terlibat. Dalam context diagram harus ada arus data yang masuk dan 

arus data yang keluar. 

 

3.12 .NET 

 Dalam pengembangan suatu sistem informasi, tentunya membutuhkan 

suatu kakas atau alat berupa bahasa pemrograman. Salah satu kakas  dalam bahasa 
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pemrograman yang sekarang dipakai adalah keluarga Microsoft Visual Studio 

2005 yang menggunakan teknologi .NET 

 .NET framework adalah suatu platform baru di dalam pemrograman untuk 

lingkungan yang terdistribusi luas (internet). Istilah .NET sering diasosiasikan 

dengan proses yang berjalan pada platform .NET. 

 

3.13 .Net Framwork 

 Microsoft .NET Framework adalah produk software yang merupakan inti 

dari .NET teknologi. Produk ini bekerja secara terintegrasi dengan produk 

Microsoft lainnya, misalnya IIS. Ia terdiri dari beberapa modul seperti salah satu 

contohnya adalah ASP .NET. Inilah yang digunakan untuk mengembangkan 

sistem informasi dalam bahasan kali ini. 
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